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Effects of chronic insomnia disorder to third-year dentistry students’ GPA
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ABSTRACT

Introduction: Insomniadisorder suffered by many students, and may affects learning process, academic performance, and
health. Besides that, learning process, memory disorder,and emotional health may influence academic performance, which
is an important thing for their future. Aim: To know whether chronic insomnia disorder affect the Grade Point Average of
third year students from facultyof dentistry. Method: This isanobservational analyticresearch with cross-sectional method,
was performed in Faculty of Dentistry Hasanuddin University in October 2017 by total sampling. The variablesare chronic
insomniadisorder, and academic performance. Insomnia is diagnosed by Insomnia Screening Questionnaire, and data pro-
cessed by SPSS 24 (Saphiro-Wilk and T independent test). Result: The resultshows that there is one outlier which has been
excluded, while insomnia disorder prevalence is about 82.25% of 62 samples, chronic insomnia disorder is about 59.67% of
62 samples, and there is no difference between GPA of chronic insomnia group and non-insomnia group (p=0.343). Con-
clusion: Chronic insomnia disorder doesn’t affect the GPA of third-year students from faculty of dentistry.
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ABSTRAK

Pendahuluan: Gangguaninsomnia banyakdideritaoleh mahasiswa, yang dapat berdampak padaproses belajar dan kesehatan.
Proses belajar, gangguan memoridan kesehatanemosi dapat mempengaruhi prestasi belajar yang merupakan bekal penting bagi
masa depan mahasiswa. Tujuan: Mengetahuipengaruh gangguaninsomniakronikterhadap indeks prestasikumulatif (IPK) ma-
hasiswatahunketiga fakultas kedokteran gigi. Metode: Penelitian analitik observasi dengan pendekatan cross-sectional dila-
kukandi Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Hasanuddin pada bulan Oktober 2017, sampel diperolehsecaratotal sampling.
Gangguan insomnia kronik ditegakkan dengan Insomnia Screening Questionnaire dan prestasi belajar dinilai dengan indeks
prestasi. Dengan uji Saphiro-Wilk dan uji-t tidak berpasangan data dianalisis menggunakan SPSS 24. Hasil: Dari 62 sampel,
ditemukansatusampel outlier yang tidak diperhitungkan sehinggadidapatkan prevalensi gangguan insomniasebanyak 51 sam-
pel (82,25%) dan gangguan insomnia kronis sebanyak 37 sampel (59,67%). Tidak ada perbedaan signifikan IPK pada kelom-
pokyang mengalamigangguan insomnia kronik dengan kelompok yang tanpa insomnia (p=0,343; > 0,05). Simpulan: Gang-
guan insomnia kronik tidak berpengaruh terhadap IPK mahasiswa tahun ketiga fakultas kedokteran gigi.

Kata kunci: insomnia, stres, indeks prestasi kumulatif
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PENDAHULUAN

Tidurmerupakan kondisi tidak sadar, terjadi penu-
runan atau hilangnya persepsi dan reaksi individu ter-
hadap lingkungan, serta dapat dibangunkan kembali
dengan indera dan rangsangan yang cukup.* Tidur di-
butuhkanolehmanusia untuk proses pembentukansel-
seltubuhyangbaru, reparasi seltubuh yang rusak, isti-
rahat organ tubuh dan untuk menjaga keseimbangan
metabolismedanbiokimiawitubuh. Disampingitu, ti-
durjugadapat mengendalikan iramakehidupan sehari-
hari, berfungsi untuk pemulihan sistem saraf yang te-
lah digunakan selama sehari.?

Beberapaorang mengalami kesulitanuntuk tidur;
kondisi inidisebutsebagai gangguan insomnia. Gang-
guan ini merupakan kondisi yang tidak adekuat dari
kualitas dan kuantitas tidur. Diagnosis insomnia dite-
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gakkan jikaterdapat 1 atau lebih keluhan,antaralainsu-
lit memulai tidur, sulit mempertahankan tidur dan se-
ringterbangundaritidur,bangunterlalu cepatdan sulit
memasuki tidur kembali, disertai kualitas tidur yang
buruk. Gejala-gejalainitidakberhubungandenganpe-
luang dan keadaan yang cukup untuk tidur, dan seti-
daknyaterdapat satu gangguan yang dialami padasiang
hari; kelelahan, gangguan atensi, konsentrasi, memori,
gangguanhubungan sosial dan pekerjaanatau performa
yang jelek disekolah, gangguanmoodatau iritabel, me-
ngantuk di siang hari, kekurangan energi inisiasi dan
motivasi, seringmengalami kesalahan, kecelakaan saat
bekerjaatau menyetir,nyerikepala, dangangguan pen-
cernaan akibat kurang tidur.®

Insomniamerupakan ganggguantidur yang paling
seringdikeluhkan.Menurut Nurmiati,insomniamenye-



78 Widyatma A. Jubhari, et al: Effects of chronic insomnia disorder to third-year dentistry students’ GPA

rang 10% penduduk di Indonesia atau sekitar 28 juta
orang.* Sekitar30% orang dewasa mengalami insom-
nia,dan 10% diantaranyamengalamiinsomniaberatse-
hingga berdampak terhadap kualitas hidup mereka.?

Terdapatbanyak dampak gangguaninsomniater-
hadap kehidupan, khususnya bagi kehidupan remaja,
yaitu mengalami keterlambatan waktu onsettidur dan
waktu bangun. Hal ini berhubungan dengan masa pu-
bertas, yangmengganggu tuntutan sosial untuk berak-
tivitas pagi. Gangguan ini juga dapat terjadi pada ma-
hasiwa, yang dapatmemengaruhi kesehatan serta per-
forma akademiknya.®

Kekurangantidurakanmenurunkan kemampuan
membuat keputusan danberpartisipasi dalam aktivitas
sehari-hari.Perilaku belajar mahasiswayang menga-
lamiinsomnia adalah tidak mampu berkonsentrasi, ti-
dak fokus, mengantuk, dan tidak dapatmemahamide-
nganbaik penjelasandosen.” Hal inimemperlukan per-
hatianyangseriuskarenagangguantidur atausleepde-
privation dapat mempengaruhi proses belajar, meng-
ganggu memori dan kesehatan emosi.®

Hasil penelitian tahun 2003 di UCLA School of
DentistryolehWoods,dinyatakan bahwa0,98% murid
menderita insomnia.2 Sementara menurut Najib pada
tahun2016 di FK Unhas, ditemukan 72,9% subjek me-
ngalamigangguan tidur dengan tidak adanya korelasi
yang kuatantaragangguan tidur dan pencapaian pres-
tasi akademik.®

Diduniapendidikankesehatan,selain fakultaske-
dokteran, terdapat fakultas kedokteran gigi.FKG Unhas
jugamengadakan program pendidikan S1,samahalnya
di FK, yang berdurasi selama3-3,5tahundandilanjut-
kandengan pendidikan profesi yangberlangsungsela-
masekitar 2 tahun. Sistem perkuliahan FKG, serupade-
ngan FK, juga menganut sistem blok. Namun, berda-
sarkanjajak pendapat yang telah dilakukanterhadap 50
mahasiswatahunketiga FKG, diketahuibahwa perku-
liahan dan tugas mereka lebih padat, dengan jumlah
matakuliah sebanyak5blokdalam satu semester. Satu
semester selama 24 minggu, tugas-tugas 2-3 kali se-
minggu dan tugas tersebut ditulis tangan, dikerjakan
dalam1-2 malam, denganmencari artikel yang terkait
dengankasus. Selainitu, frekuensi clinical skill lab juga
dapat mencapai 3-5 kali dalam seminggu. Mahasiswa
juga dibebani untuk mencari gigi (unsur) yang sesuai
dengan keperluan praktikum.

Sementara itu, perkuliahan di FK biasa hanya 3-
4 blok dalam satu semester yang berlangsung selama
16-18 minggu; itupun minggu-mingguakhir sudah ti-
dak adalagiperkuliahan. Tugasrutinbiasanyahanyal-
2kali dalam seminggu, itupun jikaadapraktikumatau
PBL. Praktikum laboratoriumtidak selalu ada, paling
banyakduakalidalam seminggu,sedangkan CSL rutin
tiga kali seminggu.
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Tampak bahwaperkuliahandi FKG sedikit lebih
beratdanpadatdibandingkan FK, yangmungkindapat
mempengaruhi kondisi psikologis mahasiswa, yang
dapat mempengaruhi kondisi tidur dan berujung pada
terjadinya insomnia pada mahasiswa.

Berdasarkandatapenelitianyangtelah dilakukan
diFakultas Kedokteran, serta melihat besarnya preva-
lensi insomnia pada mahasiswa, kemudian pengaruh-
nya terhadap proses belajar, memori, dan kesehatan
emosi, makapenting diketahuipengaruhgangguan in-
somniakronisterhadap indeks prestasi kumulatif (IPK)
pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Gigi.

METODE

Penelitiananalitik observasi dengan cross-section-
al method iniakanmelihat hubungan gangguan insom-
niakronikdengan prestasibelajar mahasiswa tahun ke-
tiga. Pengukuranterhadap variabel bebas dan variabel
tergantung dilakukan sekali dan dalam waktu yang
bersamaan terhadap sampel. Waktu penelitian ini di-
lakukan pada Oktober 2017.

Variabel dependen adalah IPK, yang dikalkulasi
dari Kartu Hasil Studi semester 1, 2, 3, dan 4 dari se-
tiap sampel. Variabel independenadalah gangguanin-
somnia kronik. Variabel lainnya adalah minat, bakat,
dan masalah keluarga yang dikontrol melalui perta-
nyaan di kuesioner.

Populasi adalahmahasiswa FKG Unhas angkatan
2015dengansampel adalahseluruhpopulasi, yaituma-
hasiswatahunketigaFKG Unhasyang memenuhi kri-
teria sampel dengan menggunakan teknik total sam-
pling. Sampel adalah mahasiswa FKG Unhasangkatan
2015 yang hadir dan mengisi kuesioner dan bersedia
mengikuti penelitian, dan kriteriaeksklusi berupa ma-
hasiswa dengan riwayat kecanduan obat-obatan/alko-
hol, sedang mengonsumsi obat tidur/obat penyulit ti-
dur, mereka yang memasuki FKG bukan karena do-
rongan minat sendiri, dan mahasiswa yang memiliki
masalah keluarga.

Instrumen yang digunakan adalah kuesioner be-
rupakertasyangberisi jajak pendapatsistem pembela-
jarandi FKG dankuesioner penelitianyang bersumber
dari Insomnia Screening Questionnaire dengan bebe-
rapamodifikasi pertanyaan mengacupadakriteriaeks-
klusi dan variabel kontrol.

Penelitianmelaluitigatahap, yaitu tahap persiapan
yangterdiriatas pengusulan izin dari Komite Etik Pe-
nelitian Kesehatan FK Unhas (875/H4.8.4.5.31/PP36-
KOMETIK/2017), dan persiapan kuesioner. Pada ta-
hap keduadilakukan pengisian kuesioner oleh sampel,
danpengumpulandata IPK responden. Pada tahap ke-
tiga data dikumpulkan, diolah dan disajikan dalam
bentuktabeldangrafik. Data responden dijamin kera-
hasiaannya. Dataprimer darikuisioner dan IPK semes-
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ter 1-4 sampel diolah dengan menggunakan bantuan
komputer memakai software IBM SPSS 24.

HASIL

Pada penelitian ini dilakukan pengambilan data
primer selama 3 hari tidak berturut. Populasi berjum-
lah120 orang, danyang memenuhi kriteriainklusidan
kriteria eksklusi berjumlah 62 orang.

Tabel 1 Distribusi karakteristik sampel

Variabel N %

Diagnosis®

e [nsomnia 51 82,25%
Short-term Insomnia 14 22,58%
Chronic Insomnia 37 59,67%

eTidak Insomnia 11 17,74%

Indeks Prestasi Kumulatif®

e Kurang Baik 9 14,51%

¢ Baik 12 19,35%

e Sangat Baik 41 66,12%

Prevalensi kejadian insomnia dengan IPK

Berdasarkangambar 1 dan2, terlihatbahwaangka
kejadiangangguaninsomniapadamahasiswatahun ke-
tiga FKG Unhas sangat tinggi, yaitu 82,25%;59,67%
di antaranya mengalami insomnia kronik. Sementara
itu, terlihat bahwa sebagian besar sampel yaitu seba-
nyak 66,12% memiliki IPK yang sangat baik.
Daritabel 4, diketahui bahwa rata-rata distribusi IPK
responden tergolong sangat baik.

Tabel 4 Distribusi IPK

Distribusi IPK

Rata-rata 3,1234
Nilai Minimal 2,27
Nilai Maksimal 3,60
Std. Deviasi 0,30741

gInsomnia: jangka pendek <3 bulan, kronik >3 bulan
bprestasi belajar: kurang baik IPK <2,75, baik IPK 2,75-
3,00, prestasi belajar sangat baik IPK >3,00

Tidak
Insomnia
18%

Insomnia
Akut
22%

H Tidak Insomnia _Insomn_ia_Akut B Insomnia Kronik
Gambar 1 Distribusi diagnosis insomnia

Kurang
Baik
15%

Baik
19%

B Kurang Baik Baik M Sangat Baik
Gambar 2 Distribusi indeks prestasi kumulatif

Dari tabel 1 tampak bahwa dari 62 sampel, 51
subjek (82,25%) mengalami insomnia, mayoritas ada-
lah insomnia kronik 37 orang, sedangkan11 orang ti-
dak mengalami gangguaninsomnia. Berdasarkan hasil
prestasi belajar, terbanyak 41 orang (66,12%) memiliki
IPK sangat baik.
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Analisis univariat

Pelaksanaan analisis univariat ini menggunakan
uji normalitas analisis Saphiro-Wilk karena jumlah
sampelyangdinilai kurang dari50; terdiri atas respon-
denyangtidak mengalamiinsomniasebanyak 10 orang
dan yang insomnia kronik sejumlah 37 orang. Diper-
oleh signifikansi kelompok tidak insomnia bernilai
0,013 dan kelompok insomnia kronik bernilai 0,066.
Ditemukan adanya satu outlier dengan IPK 2,27 pada
kelompok tidak insomnia, sehingga dikeluarkan dan
diperoleh hasil signifikansi 0,117. Karena nilai kedua
kelompok di atas 0,05, maka disimpulkan sampel ter-
distribusi normal. Selanjutnya digunakan uji-t tidak
berpasangan untuk analisis bivariat.

Analisisbivariat:gangguan insomniaterhadap IPK
Untuk mengetahui efek gangguan insomniaterha-
dap IPK berdasarkan tabel dan data di atas, dilakukan
analisisstatistik bivariatdengan uji-t tidak berpasang-
an, karenadatamemilikisebarandatayang normal dan
tidak berpasangan. Diperoleh nilai signifikansi 0,343
(p>0,05) sehingga dikatakan gangguan insomnia kro-
niktidak berefek terhadap IPK. Dengan hasil ini, maka
terbukti tidak terdapat efek gangguan insomniakronik
terhadap IPK pada mahasiswa tahun ketiga FKG.

PEMBAHASAN

Gangguan insomnia merupakan gangguan yang
ditandai dengan ketidakmampuan untuk tidur atau ke-
kurangantidur. Insomniakronik memberi gejala yang
lebih rumit jika dibandingkan dengan insomnia akut.
Penderitainsomniakronik biasanyamengalami penu-
runan nilai-nilai kognisi, mood, atau aktivitas sehari-
hari yang berpengaruh pada diri dan keluarga, teman
danrekan kerja. Mereka juga mengalami peningkatan
risiko depresi,cemas,bunuh diri,dandisfungsiimun.°

Sebanyak 37 sampel yang mengalami insomnia
kronik, mungkindisebabkan olehaktivitasmahasiswa
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Tabel 5 Perbandingan IPK pada kelompok insomnia kronik dan tidak insomnia

Kelompok  Jumlah Data Mean  Standar Deviasi Nilai Minimal Nilai Maksimal
Tidak Insomnia 11 3,1327 0,34653 2,27 3,43
Insomnia Kronik 37 3,1232 0,29635 2,55 3,60

pekerjaan mahasiswa, seperti banyaknya tugas yang
harusdikerjakan,memilikibanyak kewajibandantang-
gung jawabyang harusdipenuhi,seperti persiapan ujian
danmenyelesaikantugas-tugas yangdiperoleh sehing-
ga menyebabkan stres. Selain itu, mahasiswa dituntut
untuk bersosialisasi di lingkungan tempat tinggalnya
maupundikampus. Jika tidak dapat memenuhi kewa-
jibannya sebagai mahasiswa, akan menimbulkan ma-
salah. Masalah-masalah yang tidak dapat diatasi dalam
pemenuhan tugas membuat mahasiswa akan mengala-
mifrustasi, yang jika terus berlanjut akan menyebab-
kan mahasiswa mengalami stres. Selain itu ketakutan
akan kegagalan seringkali menjadi pemicu penyebab
strespadamahasiswa yang akan sangatbesar dampak-
nya. Sebanyak 85% mahasiswa mengalami kesulitan
tidur yang disebabkan oleh stres. Dampak negatif se-
cara fisiologis antara lain, gangguan kesehatan, daya
tahan tubuh yang menurun terhadap penyakit, sering
pusing, badan terasa lesu, lemah, dan insomnia.!
Uji statistik data penelitian ini menunjukkan ti-
dakadahubunganyangsignifikanantaragangguanin-
somniakronik terhadap IPK yang menandakan bahwa
gangguaninsomniakronik tidak berefek terhadap IPK.
Hasilini nyaris menyerupai penelitian padamahasiswa
Program Studi D3 Keperawatan Gigi STIKES Amanah
Makassar yang metode cross-sectional mengkaji hu-
bunganantaragangguan insomniaterhadap prestasi be-
lajar. Penelitian ini jugamenggunakan kuesioner untuk
pengambilan data dan belum membedakan insomnia
berdasarkan jangkawaktunya. Variabel prestasibelajar
dalam penelitian ini dikategorikan menjadi dua, yaitu
kurang baik (IPK<2,00) dan baik (IPK>2,00). Hasil-
nya, bahwa tidak ada hubungan positif dan signifi-
kan antara gangguan insomnia dan prestasi belajar.*?
Hal senada juga diperoleh dari penelitian yang
dilakukan padaremajadiwilayah Maryland, Amerika
Serikat dengan metode cross-sectional menggunakan
kuesioner, yang terdiri dari siswa middle school dan
high school, yaitu tidak ada hubungan antara jumlah
waktu tidur dengan hasil akademik.*3
Penelitianpadamahasiswatahunpertamahingga
tahun ketiga Fakultas Farmasi menggunakan metode
cross-sectional, ditemukan bahwa durasi tidur selama
minggu sekolahbiasa, tidak berhubungandengan IPK.
Namun, terdapat hubunganantaradurasi tidur yang cu-
kup, yaituselama7 jam padamalam sebelum ujian de-
ngannilaimatakuliah, nilai ujian, dan IPK semester.14
Hal yang mungkin menyebabkan tidak adanyape-
ngaruh gangguan insomniakronik terhadap prestasi be-
lajar, adalah faktor 1Q yang dapat diukur dengan tes
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1Q untuk mengukur kecerdasan intelegensia, dan sa-
ngatdipengaruhi oleh faktor keturunan,dansedikitdi-
pengaruhi oleh lingkungan®®dan terdapat pengaruhsig-
nifikandariintelegensiaterhadap prestasi akademik.®
Mahasiswadengan IQ rata-ratamengorbankan banyak
waktunya untuk belajar dan mendapatkan hasil yang
baik, sedangkan mahasiswadengan 1Q yang tinggi ha-
nya menggunakan lebih sedikit waktu tetapi meraih
hasil yang baik pula.t’

Selain itu, beberapa orang secara hormal adalah
shortsleeper,yangmemerlukan tidur kurang dari 6 jam
setiap malam dan berfungsi secara adekuat. Terdapat
jugalong sleeper, yaitu mereka yang butuhtidur lebih
dari 9 jam per malam agar dapat fit.!8

Namun, hasil ini bertentangan dengan penelitian
yang menggunakan metode cross-sectional dan kue-
sioner, untuk meneliti efek polatidurmahasiswa FKG
terhadap IPK di Riyadh Colleges of Dentistry. Hasil
penelitianinimenyatakanadanyakorelasi negatif yang
kuat antara IPK dan kualitas tidur; kualitastidur dihu-
bungkan dengan hasil akademik yang lebih rendah,
khususnya pada tahap klinik. Kualitastidurdiukurde-
ngan Pittsburgh Sleep Quality Indexdandigolongkan
menjaditiga, yaitu kualitastidur buruk, borderline,dan
baikyangdibandingkan IPK. Didapati bahwa IPK pa-
da kategori kualitas tidur yang baik lebih tinggi dari-
pada kualitas tidur borderline, dan IPK pada kategori
kualitas tidur borderline lebih baik daripada kualitas
tidur buruk.*®

Selainitu, terdapat jugapenelitianyang dilakukan
pada mahasiswa FK Universitas Sumatera Utara de-
nganmetode case controlselamaMarethinggaDesem-
ber 2015. Pada penelitian ini, prestasi belajar, kualitas
tidur, dan kuantitas tidur dikelompokkan menjadi ka-
tegori baik dan buruk. Hasilnya, kedua variabel inde-
penden yaitu kualitas tidur dan kuantitas tidur berpe-
ngaruhterhadap prestasibelajar 20

Penelitianini jugamemilikibeberapa keterbatasan
yang tidak dapat dikontrol, seperti adanya faktor pe-
rancu yang tidak dapat dikontrol oleh peneliti, seperti
tingkat intelegensi atau 1Q yang dapat memengaruhi
prestasi belajar. Selain itu, menurut jajak pendapat
sebelumnya, diketahui juga bahwa setiap mahasiswa
memiliki kesibukan yang berbeda-beda, dan hal ini
sulituntuk dikontrol karena kesibukan merupakan hal
yangrelatif dan peneliti belum mendapatkanindikator
pasti pengukur kesibukan mahasiswa.?*

Banyak jugafaktor lainyang dapat memengaruhi
IPK dan tidak dapat dikontrol oleh peneliti seperti ke-
pribadian, kesiapan belajar, dan bakat. Hal ini didasa-
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sari pendapat bahwa prestasi belajar dipengaruhi oleh
faktorinternal dan eksternal; faktor internal antaralain
faktor kelelahan jasmani dan rohani, faktor jasmaniah
(kesehatan, cacat tubuh), danfaktor psikologis (intele-
gensi, perhatian, minat, bakat, motif, kematangan, ke-
terampilan dan kesiapan belajar),dan faktor eksternal
terdiri dari lingkungan sekolah dan masyarakat.?
Daripenelitianini,disimpulkanbahwa gangguan
insomniakronik tidak berefek terhadap IPK pada ma-
hasiswa Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Hasa-
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nuddinangkatan2015. Sebagai kelanjutanperluditeliti
lanjut pada angkatan lain sebagai perbandingan demi
mendapatkan kesimpulan yang lebih mewakili
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